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BABII
LANDASAN TEORI
A. Pendidikan Tarekat Menurut Para Ahli

1. Pengertian Tarekat

Kata “Tarekat” berasal dari bahasa arab Tarigah yang berarti jalan,
sistem, metode, dan madhhab (aliran).! Kemudian kalimat tersebut menjadi
kalimat baku dalam bahasa indonesia. Mulyadi Katanegara mengartikan
dalam konteks Timur Tengah, tarekat adalah jalan kecil (jalan pintas) menuju
wadi (oase) dan sulit dilalui karena terkadang sudah tertutupi pasir.” Dari
ungkapan Mulyadi ini tersirat ma’na bahwa tarekat tidak banyak diketahui
orang, hanya orang-orang tertentu saja yang mengetahuinya, sehingga wajar

saja kalau tarekat dipandang amaliah yang ilegal legitimasinya.

Dalam istilah tasawuf, tarekat merupakan suatu metode tertentu yang
ditempuh seseorang secara kontinyu untuk membersihkan jiwanya dengan
mengikuti jalur dan tahapan-tahapan dalam upayanya mendekatkan diri
kepeda Allah Swt.’ Dalam hasil diskusi FKI (forum karya ilmiah) disimpulkan
bahwa Esensi pendidikan tarekat ialah proses pembersihan jiwa dari akhlak
tercela dan menghiasi diri dengan akhlak yang mulia, atau dapat diartikan
bahwa tarekat ialah mengamalkan ajaran islam secara totalitas, baik lahir

maupun batin demi meraih rida Allah Swt atau wusi/ pada Allah.* Dengan

" Munawwir, Kamus Bahasa Arab Indonesia (Yokyakarta: Pustaka Progresif, 1997), 849.
* Zaprulkhan, Zimu Tasawuf (Depok: PT RATAGRAFINDO PERSADA, 2016), 87.

3 Alwi Shihab, Akar Tasawuf di Indonesia (Depok: Pustaka [IMaN, 2009), 183.

* Forum karya ilmiyah (FKI) TAHTA Lirboyo, 2010, 137.
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demikian, tarekat dalam perspektif ini dapat dilakukan dengan berbagai cara
misalnya, menjadi pengajar ilmu agama, memberi petunjuk pada orang

tentang cara-cara beribadah atau tentang akhlak mulia, dan lain sebagainya.’

Selain dengan cara tersebut, tarekat dalam konteks ini juga dapat
dilakukan dengan cara memperbanyak wirid seperti, membaca Alquran,
tasbih, dalail al-khairat, berpuasa, dan salat sunnah. Selain itu, bisa juga
dengan berkhAidmah (mengabdi) kepada orang alim, atau melakukan kegiatan
sosial secara kontinyu seperti, bersedekah, bekerja untuk memenuhi
kebutuhan keluarga, dan lain sebagainya.’ Hal ini selaras dengan pendapat
yang diutarakan oleh Zainuddin Abu Yahya al-Ma’bari dalam tulisan

sha’irnya,

ooty 13 0 0500 il B e Bk iy 1805
a3l 513 855 885 T35 a0 527 awslss
V3 fandy Xal sl Ral i GaieS

Setiap guru sufi memiliki tarekat yang dipilihnya, dan dengan tarekat
tersebut ia wusul kepada Allah. Seperti halnya menjadi pendidik di kalangan
murid-muridnya, memperbanyak wirid seperti puasa, salat, khidmah
(mengabdikan diri) pada manusia (ulama), dan mencari kayu bakar, atau

bekerja yang diniatkan untuk disedakahkan hasilnya.’

> Ibid., 137.

®Ibid., 138.

7 Muhammad Nawawi, Salalim Al-Fudala’ Sharh Kifayah Al-Atgiya’ (Surabaya: Al-Haramain,
t.th.), 13-14.
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Realitanya, para kyai atau pimpinan Pondok Pesantren memang
banyak yang tidak mengikuti organisasi tarekat tertentu, ia mencukupkan bagi
dirinya dan para santrinya fokus dan konsisten pada ¢a’/im (Pendidikan) ilmu
agama islam sebagai tarekatnya yakni, sebagai jalan untuk memperbaiki

akhlak, membersihkan jiwa dan mendekatkan diri pada Allah.

Harun Nasution mengartikan bahwa tarekat merupakan suatu cara
yang ditempuh seorang sufi dalam upayanya mendekatkan diri kepada Allah
Swt. namun dalam perkembangannya, tarekat menjadi sebuah organisasi yang
dipimpin oleh seorang Shaikh (Guru Spritual) dan sebagai anggotanya adalah
para murid shaikh tersebut. Aktivitas rutinitas dari organisasi tarekat ini
dalam pandangan Harun adalah berupa pengamalan dhikir dan wirid dengan

metode tertentu dari gurunya.®

Uraian definisi ini mengisyaratkan bahwa dalam pendidikan tarekat
peran seorang guru sangat urgen, karena aktivitas murid harus sesuai dengan

bimbingan dan ketentuan dari gurunya.

Amin Al-Kurdi mengemukakan, Tarekat adalah pengamalan syariat
dengan mengambil hal-hal yang penting atau lebih hati-hati, menunaikan
kewajiban dan amal sunah dengan kadar kemampuan di bawah pengawasan
orang yang ma’rifat, dan menjahui prilaku yang diharamkan, dimakruhkan,

serta tidak berlebihan melakukan sesuatu yang mubah.’

¥ Harun Nasution, Falsafah dan Mistisisme dalamm Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 104.
’Muhammad Amin Al Kurdi, Tanwir Al-Quiub i Mu’amali Allami Al-GHuyub (Bairut: Darul
Fikr, 1994), 50.
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Menurut Zuhri tarekat adalah petunjuk dalam melakukan ibadah yang
sesuai dengan ajaran yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw dan
dikerjakan oleh para Sahabat Nabi, Tabiin dan Tabi’i al-tabiin, dan
diteruskan oleh para ulama sampai pada masa saat ini, dengan silsi/ah (mata
rantai hubungan) yang tidak putus.'’ Pendapat Zuhri ini menekankan bahwa
dalam pendidikan tarekat amaliah dan metodenya (kurikulumnya) harus
mengikuti ketentuan yang telah diajarkan oleh gurunya, bukan kreativitas

pribadi seseorang secara personal.

Masih dalam pandangan Al-Zahri bahwa, subtansi syariat adalah
peraturan-peraturan ibadah secara dahir, sedangkan tarckat adalah aktivitas
untuk merealisasikan syariat dengan sempurna. Jika syariat dan tarekat telah
dapat direalisasikan dengan sempurna maka akan menghasilkan hakekat.'
Dengan demikian, syariat tidak boleh diabaikan apapun alasannya. Begitu
pula tarekat sangat penting diamalkan dalam kehidupan, karna tanpa tarekat
syariat tidak sempurna, dan tarekat tanpa syariat tidak sah. Jadi, keduanya
harus berjalan selaras jika ingin menumbuhkan hakikat ma’rifat kepada Allah

Swt. sebagaimana pendapat Abdul Qodir Al-Jailani yang mengatakan,

.o .

ALy (g8 A i) s Y Add

Segala bentuk “Pengakuan hakekat” yang tidak dikuatkan dengan
syariat akan menjadi kafir zindiq."?

' Mahmud Khalifah, Abdul Rahman, Risalah Jam iyah Dzikrullahi Ta’ala baina Al Itiba, wal
Ibtida’ (Makkah: Dar Al-Tayyibah Al Hadharak, 2003), 73.

""" Muhammad Dahlan, Ihsan, Al Jempesi, Al Qodiri, Siraju Al-Tolibin (Beirut: Dar al-kutub al-
Ilmiyah, 2000),108.

12 Abdul Qodir Al Jailani, Fathu al-Rabbani wa Faidul Rahmani (Beirut Libanon: Dar al-Kutub
Al-Ilmiyah,1994), 150.
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Menurut pendapat Zaprulkhan, secara praktis tarekat merupakan
pengamalan keagamaan yang bersifat esoterik (penghayatan) yang dilakukan
oleh seseorang dengan menggunakan amalan berbentuk wirid dan dhikir yang
diyakini memiliki si/silah muttasilah (tranmisi) dari gurunya sampai kepada
Rasulullah, bahkan sampai pada malaikat Jibril dan dari Allah Swt."
Pengertian ini mengisharatkan bahwa tarekat merupakan sebuah organisasi
sufistik. Husen Nashr mengatakan, “Silsilah muttasilah mutlak dibutuhkan
sebagai legitimasi dan ortodoksi tarekat sufi.”'* Tarekat sufi juga merupakan
organisasi sakral, oleh karena itu wajar jika keberadaannya bersifat hirarkis

dan gradasi."”

Pengertian tarekat juga berbeda-beda berdasarkan sosio-historisnya.
Misalnya, pada akhir abad ke-2 Hijriyah, tarekat diartikan sebagai kumpulan
etika, akhlak dan akidah yang menjadi pedoman bagi kelompok sufi dan
suluknya.'® Pada abad ke-6 dan ke-7 tarckat diartikan sebagai peraturan atau
sistem riyadah kaum sufi yang membedakan antara sesama kelompok sufi.
Dalam perkembangan selanjutnya, tarekat diartikan sebagai organisasi kaum
sufi yang dipimpin seorang guru murshid, yang mematuhi peraturan suluk atau
perjalanan rohani yang berdomisili secara berkelompok di zawiyah, rubat dan

khanagah (tempat-tempat yang digunakan untuk ritual tarekatnya)."”

' Zaprulkhan, Zlmu Tasawuf; 35.

“1Ibid., 35.

" Ibid., 36.

' Amir al-Najr, Al-Turuq Al-Sufiyah Fi Misra (Kairo: Dar al-Ma’arif, tt), 19. Dalam Forum
Karya Ilmiah (FKI) TAHTA 2010.

"7 Ibid.,130.
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Shaikh Najmuddin al-Kubra menganalogikan bahwa syariat
diumpamakan perahu yang dijadikan sebagai kendaraan berlayar sampai ke
tengah samudra. Tarekat bagaikan samudra tempat berlayar yang di tengah-
tengahnya terdapat intan. Sedangkan hakikat laksana intan yang istimewa
yang terdapat di dasar lautan. Dengan demikian, seseorang tidak akan bisa
menemukan intan tanpa mau berlayar ke tengah lautan dan menyelam sampai
ke dasarnya, dan tidak mungkin bisa sampai ke tengah lautan tanpa
menggunakan perahu. Artinya, sesorang tidak akan mampu mencapai hakikat
kecuali melalui tarekat, dan tidak akan bisa menjalankan tarekat tanpa

konsisten melaksanakan syariat.'®

Pada dasarnya, aneka ragam pengertian tarekat di atas mengarah pada
dua hal pokok, yaitu pertama, esensi tarekat, yakni pengamalan syariat secara
mendalam dan kontinyu, dan dalam hal ini tidak harus menggunakan metode
atau tuntunan dari seorang guru murshid. keduva adalah sistem pengamalan
tarekat, atau yang disebut organisasi tarekat sufi yang dipimpin oleh seorang
guru murshid dalam mengamalkan ritual atau wirid dan dhikir tertentu, dan
dalam sistem ini pengamalannya harus mengikuti ketentuan dan tatacara yang
telah diracik dan ditetapkan oleh guru murshidnya. Karena dalam tarekat
model ini, biasanya saliknya telah berjanji atau yang disebut dengan istilah
bay’at dan memasrahkan segala urusan batinnya kepada guru murshidnya

untuk dibimbing menuju menghadap Allah Swt.

'8 Nawawi, Salalim Al-Fudala, 8-9.
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2. Tujuan Pendidikan Tarekat

Tujuan tarekat adalah mempelajari kesalahan dan kekurangan pribadi,
baik dalam melakukan amal ibadah atau dalam interaksi dengan masyarakat
dan belajar cara memperbaikinya, dengan cara membersihkan penyakit-
penyakit hati melalui bimbingan serta interaksi berkumpul dengan seorang
guru yang telah mencapai kesempurnaan dan kompeten dalam metode
pengobatan penyakit hati.'” Sebagaimana perintah Allah Swt yang tercantum
dalam surat al-Taubat ayat ke-119 Allah berfirman,

sl aa 18585 Al 1A 11T sl gd T
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah kalian bersama orang-orang yang benar.”

Yang dimaksud Sadigin dalam ayat ini adalah orang-orang yang
senantiasa berada di jalan yang benar, yaitu orang-orang yang diridoi secara
lahir batin prilakunya.?’ Abu Sulaiman mengatakan, “Interaksi atau berguru
pada guru murshid atas dasar kebenaran dan kejernihan hati akan
menghilangkan penyakit-penyakit batin yang dideritanya.”*

Dalam kitab Bay’at Al-Sufiyah disebutkan bahwa tujuan bay at (Janji
murid kepada guru murshid dalam tarekat) adalah memperkuat relasi antar

guru murshid dan murid dalam upaya revolusi karakter kehidupan dari sering

' Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus llmu Tasawuf (Wonosobo: Amzah, 2005),
244.

% Alquran dan terjemahannya, 9: 119 (Bandung: Sinar Baru, 2005)

! Abu Abdurrahman Muhammad al-Sulami, 7afsir al-Sulami (Libanun: Dar al-Kutub al-Ilmiah,
2001), 291.

* Ibid., 292.
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lalai Tuhan dan kuatnya shahwat, berupaya pindah ke kehidupan yang
senantiasa ingat Tuhan, bertaubat, dengan Aimmah (cita-cita) yang tinggi.*>

Menurut Syaikh Sholeh Basalamah, tarekat pada hakikatnya ialah
mengajak manusia supaya bisa memanfaatkan waktu untuk selalu berdikir
kepada Allah. Menurutnya, tujuan utama tarekat adalah mengajak umat islam
untuk berdhikir kepada Allah, karena beberapa kurun waktu setelah
ditinggalkan Rasulullah umat, islam mulai jauh dari dhikir, padahal dalam
Alquran memerintahkan manusia untuk senantiasa berdhikir, agar
mendapatkan hati yang tenang dan bahagia.** Sebagaimana firman Allah
dalam surat al-Ra’du ayat ke-28 yaitu,

Gl el aly S0, 4

Ingatlah! Dengan dhikir mengingat Allah maka hati n;enj adi tenang®

Menurut Khalil. A. Bamar bahwa tujuan tarekat adalah mencari jalan
mendekatkan diri kepada Allah. Agar bisa menemukan dan menempuh jalan
tersebut, penganutnya harus mempelajari kekurangan dan kesalahan serta
dosa-dosa yang diperbuatnya, kemudian melakukan perbaikan-perbaikan.?
3 Manfaat Pendidikan Tarekat

Dengan mengikuti pendidikan tarekat seorang salik dapat memahami
dan menyadari kekurangan dan kesalahan dirinya. Selain itu, ia bisa mengerti
dan menyadari keberadaan penyakit hatinya dan cara menanganinya atas

arahan dari gurunya. Karena seseorang sulit mengetahui dan menyadari

> Ali al-Gharisi, Bay atu al-Sufiyyah (t t.: t.p., 2014), 23.

2 Amin, Kamus llmu Tasawuf, 244.

> Alquran dan terjemhannya, 13: 28 (Bandung: Sinar Baru, 2005)
% Amin, Kamus llmu Tasawuf, 245.
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kekurangan dirinya sendiri. Oleh karena itu, ia membutuhkan orang yang ahli
untuk hal itu, yaitu guru murshid. Rasulullah Saw. bersabda,
el B3 i
Seorang mukmin dapat menjadi cerr;lin bagi mukmin yang lain.
HR. Abu Dawud
Selain dengan cara berinteraksi pada guru murshid, seorang salik dapat
memperbaiki prilakunya melalui metode wswah, yakni memerhatikan dan
meniru adab gurunya setiap saat.”’ Karena situasi sosial atau lingkungan
memiliki pengaruh yang signifikan dalam pembentukan karakter. Hal ini
sebagaimana sabda Rasulullah,
o 50003 gl a8 5320 s i el 2
fﬁi\ 2203 b By 1y e dod X ¥
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Perumpamaan teman yang balk dan teman yang buruk adalah
seperti penjual minyak wangi dan pande besi. Penjual minyak wangi,
antara dia memberikannya kepadamu, atau engkau membelinya darinya,
atau engkau mendapatkan semerbak harumnya darinya. Sedangkan tukang
besi, antara pakaianmu terbakar karenanya, atau engkau terkena bau busuk
besi. (HR. Muslim)

Hadith ini mengisaratkan bahwa perkumpulan atau pertemanan itu
dapat memengaruhi kondisi atau prilaku teman interaksinya, baik pengaruh
positif maupun pengaruh negatif. Interaksi dengan teman baik, ia akan dapat
kebaikannya, banyak ataupun sedikit. Sebaliknya, jika interaksinya dengan

teman yang buruk, ia akan terkena imbas keburukannya, walaupun tidak

terlibat dalam melakukan keburukannya.

" Abdul Qadir Isa, Hagaigah Al-Tasawuf (Jakarta: Qishtini Pers, 2014), 22.
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Shaikh Ali Daqaq, sebagaimana yang dikutip oleh Al-Qushairi, ia
mengatakan, “Pohon apabila tumbuh dengan sendirinya hanya akan tumbuh
beserta daunnya, tidak akan berbuah. Begitu pula seseorang apabila tidak
berguru kepada guru murshid, lalu menyerap begitu saja ajaran-ajaran tasawuf
dengan metodenya sendiri, maka orang tersebut sebenarnya menjadi hamba
hawa nafsunya, walaupun tidak menyadarinya.”®

Pernyataan sufi tersebut kiranya cukup jelas manfaat berada dalam
penanganan guru pembimbing yang menuntun, mengarahkan dan menjaganya
dari jebakan-jebakan, dan tipu daya setan atau hawa nafsu yang sangat lembut
dan samar dalam mengamalkan amaliah spritual rohani guna membersihkan
hati dari penyakit-penyakitnya. Misalnya, seseorang ingin melakukan wuz/ah
(mengasingkan diri dari halayak ramai orang lain) dengan alasan atau niat
“Agar dirinya terhindar dari keburukan masyarakat. Atau agar masyarakat
tidak terpengaruhi keburukan dirinya.”

Dua model niat tersebut akan membawa dampak berbeda dan nilai
beda pula di sisi Allah Swt. Niat yang pertama ternilai sombong. Karena
disadari atau tidak, ia telah mengklaim masyarakat memiliki akhlak dan adab
yang buruk, yang dapat merusak kebaikan dirinya. Sedangkan niat yang kedua
ternilai tawadu’. Karena dirinya merasa lebih buruk dari masyarakat, dan agar
masyarakat tidak tertular keburukan dirianya, ia memilih ‘uz/ah. Karena itu,
seorang murshid mutlak diperlukan sebagai pemandu. Bahkan imam Ghazali

mengatakan, “Seorang murid harus patuh kepada gurunya, seperti halnya bayi

2 Ibid., 23.
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di tangan ibunya.” Maulana Rumi juga menjelaskan, “Karena tampa
bimbingan seorang murshid, perjalanan dua hari akan menjadi perjalanan
seratus tahun bagi murid.”*
4. Prinsip Pendidikan Tarekat

Prinsip fundamental dalam wacana tasawuf, atau seorang yang ingin
mengembangkan pendakian spritualnya (baca: salik atau murid), ia harus
memiliki seorang pemandu atau pembimbing yang disebut dengan istilah Guru
Murshid. Sebagaimana ungkapan yang cukup mashur dalam wacana tasawuf,
yaitu, “Siapa yang tidak memiliki guru pembimbing, maka setanlah yang akan

menjadi gurunya.”’

Ahmad bin Rifa’i menjelaskan bahwa prinsip dasar tarekat yang harus
dipegang dan diamalkan oleh seorang salik adalah zuhud fi al-dun-ya, karena
orang yang tidak zuhud dalam urusan dunia, ia tidak akan bisa membangun

dan mengembangkan potensi batinnya yang lain.’’

Para sufi banyak ragamnya dalam mendefinisikan zuhud. Ibnu al-Jilla’
mengatakan, “Zuhud adalah memandang duniawi dengan penilaian bahwa
duniawi itu akan hilang dan keberadaannya kecil, sehingga ia dengan mudah

32

menjahui dan meninggalkannya.”” Yahya bin Mu’adh mengatakan bahwa

“Sifat zuhud dapat menumbuhkan rasa sakha’ (dermawan) dalam

*1bid., 76.

%0 zaprulkhan, Zimu Tasawuf , 76.

3! Abdul wahab al-Sha’roni, Lawagih Al-Anwar Al-Qudsiyah (t.t: Dar al-Fikr, 1996), 70.
32 Abdul karim bin Hawazin, A/-Risalah Al-Qushairiyah (t.t. Dar al-Khair, t.th.), 117.
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kempemilikan. Sedangkan rasa cinta dapat menumbuhkan sifat sakha’ ruh

manusia.”® Rasulullah Saw dalam sebuah hadithnya bersabda,

®

Z oA

B« i 1510 ghais By G 2118 bl 38 pelddl 431 46 13
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Jika kamu melihat seseorang benar-benar diberi sifat zuhud oleh Allah
di dunia dan sedikit omongannya, maka dekatilah, karena ia telah dianugerahi
ilmu hikmah oleh Allah. HR. Abu Khala’

Ibnu Khafif mengatakan, indikator sakha’ adalah adanya sifat tenang
dalam menghadapi kehilangan kepemilikan yang bersifat duniawi. Allah Swt

berfirman dalam surat al-Nisa’ ayat ke-77

b

BV o s iV 8 L QU fua
Katakanlah, Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu
lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa.**

Salik harus senantiasa mengikuti dan melaksanakan apa yang
diperintahkan gurunya. Salik tidak boleh mengukur dirinya dengan segala
macam prilaku yang diperbuat oleh guru murshidnya untuk diikuti, karena
murid tidak akan mampu melihat secara totalitas hakikat perbuatan

murshidnya.*

Salik tidak boleh semerta-merta ikut melakukan amaliah yang
diperintahkan secara khusus kepada salik yang lain, karena setiap murid
haliahnya berbeda, dan tentunya seorang guru murshid akan memberikan

amaliah secara khusus disesuaikan dengan kondisi batin salik

> Ibid., 118.
3* Alquran dan terjemahannya, 4: 77 (Bandung: Sinar Baru, 2005)
3> Al-Sha’roni, Lawagih, 72.
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Salik tidak boleh selalu mengikuti keinginan hawa nafsunya baik nafsu
makan, pakaian dan juga keinginan tidur, dan salik tidak boleh selalau
mencari-cari rukhsah (dipensasi) yang sebenarnya hanya sebagai legalitas

keinginan nafsunya

Menurut pandangan Shaikh Abdu al-Qadir al-Jilani, dalam tarekat

terdapat tujuh (7) prinsip, yaitu:

a. Mujahadah, yakni memerangi dan menahan dorongan negatif hawa nafsu.
Hal ini berdasarkan firman Allah dalam surat al-‘Angkabut ayat ke 69
yaitu,

et g Al Oy ULs 2 o5t T 6 e Gl
Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami,

benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan
sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik*®

b. Tawakkal, yakni memasrahkan segala macam urusan kepada Allah,
menghindari dan membersihkan dari rencana dan upaya buruk.
Sebagaimana firman Allah yang termuat dalam surat al-talaq ayat ke 3

yaitu,

-
"

s 50 A o 5

Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan
mencukupkan (keperluan)nya.®’

c. Husnu al-khulug (Budi pekerti yang baik). akhlak yang baik kepada Allah

adalah menunaikan perintah Allah dengan baik dan menjahui larangan-

36 Alquran dan terjemahannya, 29: 69 (Bandung: Sinar Baru, 2005)
37 Alquran dan terjemahannya, 65: 3.



34

Nya. Taat pada Allah dalam situasi dan kondisi bagaimanapun tanpa
mengharapkan ganti, dan memasrahkan segala macam taqdir dirinya
kepada Allah.”® Abu Said al-Khudri mengatakan bahwa Ausnu al-khuluk
adalah segala macam keinginannya disandarkan pada Allah, tidak
lainnya.*

d. Syukur. Prinsip ini berdasarkan firman Allah yang termuat dalam surat

Ibrahim ayat ke-7 yaitu,

i) e &) pi8 o5 W88 (555

Jika kalian bershukur niscaya akan aku tambahi, dan jika kalian ingkar
sesungguhnya siksaanku sangat pedih.*’

Hakikat shukur adalah mengakui atau menunjukan nikmat yang
diterima kepada yang memberi nikmat secara istimewa. Atau bisa juga
dikatakan bahwa hakikat shukur adalah memuji kepada yang berbaik baik atas
perbuatan baiknya. Dengan demikian, esensi shukur adalah nikmat yang

diterima dari Allah tidak dipergunakan dalam hal-hal yang dilarang Allah Swt.

e. Sabar. Allah menjelaskan dalam surat al-Imran ayat ke-200 dengan

firmannya

O goelds ,.Q..J AURNT glaitys Tgplios Tgpat 14T Ll @i g
Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah

kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.”’

 Abdu Al-Qodir, A/l-Ghunyah Li Talibi Tarigah Al-Khat (Surabya: Dar al-Kutub al-Iimiah,
1998), 288.

*1bid., 321.

0 Alquran dan terjemahannya, 14: 7 (Bandung: Sinar Baru, 2005)

I Alquran dan terjemahannya, 3: 200.
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Arti sabar menurut pendapat Dhu al-Nun al-Misri adalah menghindari
pertentangan dengan syariat, tetap tenang pada waktu menerima musibah, dan

tetap bersikap seperti orang kaya walaupun dalam keadaan fakir*

f. Rida. Prinsi rida ini berdasarkan firman Allah dalam surat al-Maidah ayat
ke-119 yaitu,
aaall 3800 I3 L2 1oy 2 A ()
Allah meridhai segala perbuatan-perbuatan mereka, dan merekapun
merasa puas terhadap nikmat yang telah dicurahkan Allah kepada mereka.
Itulah keberuntungan yang paling besar.”
Abu Abdullah mengatakan, rida adalah senangnya hati terhadap
hukum dan ketentuan yang telah ditentukan Allah, dan hati merasa suka dan
cocok dengan sesuatu yang telah diberikan Allah kepadanya.*

g. Sidqu (Jujur dan bersungguh-sungguh). Prinsip ini berdasarkan firman

Allah dalam surat al-Taubat ayat ke-119

0 g ~ z
|

Crdsliall s 59555 All) 1480 14287 2l @iy

Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.”

Sidg adalah kesesuaian antara omongan dan perbuantannya serta
prilaku batin seseorang.* Apa yang disampaikan atau diajarkan kepada orang

lain tidak sekedar teori saja, melainkan dirinya sendiri telah melakukannya.

2 Al-Jilani, A/-Ghunyah, 328.

* Alquran dan terjemahanya, 5: 119 (Bandung: Sinar Baru, 2005)
* Al-Sha’rani, Risalah Al-Qushairi, 70.

# Alquran dan terjemahannya, 9: 119 .

* Al-Jilani, A/-Ghunyah, 334.
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5. Mubaya’ah (Ikatan Salik-Murshid)

Mubaya’ah dalam arti etimologisnya berasal dari akar kata gbL
(perjanjian menjual) atau dari E{—.\ﬁ (depa) yang mengandung arti kedua belah
pihak saling mengulurkan tangannya untuk saling memberi atau saling
menerima. Dari arti kata tersebut tersirat bahwa arti mubaya’ah adalah ikatan
dua belah pihak yang saling membari dan mengambil manfaat dan
konsekwensi. Sedangkan dalam arti tinjauan terminologisnya (istilah
tasawuf), bay’at menurut ibnu Khaldun ialah perjanjian taat. Menrut Ibnu al-
Athir ialah ikatan dan perjanjian untuk saling memberi bersamaan waktu
akad. Adnan Ali Rida al-Nawy mendefinisikan bahwa bay’at ialah kalimat-
kalimat yang digunakan untuk menginterpretasikan niat dan azamnya, guna
memenuhi dan mengerjakan, yang disertai dengan saling mengulurkan tangan
bersalaman yang mengekpresikan adanya saling percaya.’’ Terkadang ulama
sufiyah menggunakan kata ‘AAdu (Janji) yang mengandung konsekuensi, salik
harus melaksanakan kewajiban, adab syar’i, dan mengamalkan wirid-wirid,
dhikir-dhikir, dan mujahadah (upaya) yang telah ditetapkan oleh murshid
kepada muridnya sesuai waktunya.*®

Secara garis besar bay’at itu ada dua macam. Pertama, Bai’ah al-
‘ammah, yaitu baiat ketaatan kepada pemerintahan. Yakni, warga Negara
berjanji taat kepada pemerintah sebagai bentuk timbal balik pengaturan

kemaslahatan dan kesejahteraan rakyat. Konsekwensi dari bay’at ini adalah

" Al-Gharisi, Bay at al-Sufiyyah , 21.
* Ibid., 22.
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warga negara wajib taat kepada pemimpin, sebagaimana firman Allah dalam
surat al-Nisa’ ayat ke-59
oo o8 oty g IV 1gably A1 Lgnh 1gaal ol g

Hai orang-orang yang beriman, hendaknya kalian ta’at kepada
Allah, dan ta’at kepada Rasul, serta penguasa urusan di antara kalian.*

Kedua, bai’ah al-khassah, bay’at ini variatif dan individual bai’ai Rasul
kepada sahabat-sahabatnya. Diantaranya, pertama, sahabat Jabir berbay’at
kepada Rasul untuk selalau memberi nasehat, baiat ini disebut bay’at nasehat.
Kedua, baiat tidak shirik dan melaksanakan salat, seperti yang dilakukan ‘Auf
bin Malik. Ketiga, bay’at berkata secara adil, seperti yang dilakukan ‘Ubadah
bin Samit. Keempat, baiat berani mati, seperti yang dilakukan Salamah bin
Akwa’ sewaktu peperangan Hudaibiyah. Kelima, bay’at tidak melarikan diri
dari medan perang, seperti yang dilakukan sahabat Jabir. Keenam, baiat jihad,
sebagaimana yang dilakukan oleh Abi Umayyah. Ketujuh, baiat athrah
(mengutamakan orang lain), seperti yang dilakukan ayah dan kakek ‘Ubadah
bin Walid. Baiat semacam ini termasuk mujahadah al-nafs, karena ia lebih
mementingkan dan mendahulukan kepentingan orang lain daripada
keinginannya sendiri. Kedelapan, bay’at tidak meminta-minta harta kepada
orang lain, seperti yang dilakukan ‘Auf bin Malik dan sebagian sahabat
lainnya. Ini juga termasuk kategori mujahadah al-nafs .Kesembilan, baiat
sadaqgah, seeti yang dilakukan Bashar bin Khasasiyah. Sahabat ini datang
menemui Rasul untuk berjanji akan senantiasa melaksanakan aturan dan

rukun-rukun islam. Tapi untuk berjihad dan bersedekah ia mengatakan tidak

* Alquran dan terjemahannya, 4: 59.



38

mampu. Lalu Rasul memegang tangannya Bashar seraya berkata, “Tampa
sedekah dan jihad, dengan apa kamu mau masuk surga?.” Bashar lalu
menjawab, “Saya berjanji wahai Rasul, siap bersedekah dan jihad.” Kesepuluh,
bay’at niyahah (tidak meratapi nasib).

Macam-macam bay’at di atas, baik yang bersifat umum atau yang
bersifat khusus, dari uraian tersebut setidaknya dapat disimpulkan bahwa
baiat pada zaman rasul atau yang telah dilakukan Rasul kepada sahabat-
sahabatnya tampaknya bay’atnya variatif sifatnya, ada yang bersifat amaliah,
shi’ar islam, adab islam, dan bay’at dalam permasalahan mubah.

Pasca wafatnya Rasulullah model bay’at hanya tinggal satu macam,
yaitu ba’at siyasiyah, yakni perjanjian ketaatan kepada pemerintah. Hal
semacam ini sampai pada priode ke lima hijriyah. Setelah kurun kelima
hijriyah, bay’at mulai berkembang lagi sebagaimana pada zaman Rasul.
Namun secara garis besar dapat diklasifikasi ke dalam dua macam, pertama,
bay’at (perjanjian) kepada pemerintahan dalam hal keta’atan, kedua, Bay at
Al-Sufiyah, yaitu berbay’at kepada seorang Shaikh (guru spiritual) untuk
senantiasa bertagwa kepada Allah dalam bimbingan atau didikan shaikh
tersebut.”

6. Sejarah Pendidikan Tarekat

Dalam catatan Amir Al-Najr di, seorang cendikiawan Mesir dijelaskan

bahwa awal munculnya istilah tarekat ialah pada akhir abad ke-2 Hijriyah

bersamaan dengan populernya gerakat tasawuf. Pada periode tersebut, istilah

>0 Al-Gharisi, Bay’at al-Sufiyyah , 32.
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tarekat diartikan sebagai sebuah kumpulan etika, akhlak dan akidah yang
menjadi pedoman bagi kelompok para sufi dan suluknya.’’ Sedangkan
aktivitas primer dalam kelomok sufi tersebut adalah perkumpulan para murid
sufi dengan guru murshidnya dalam bimbingan untuk mencapai ilmu dan
amal.
Pada masa ini, banyak tarekat tumbuh dan berkembang di Irak dan
Mesir, di antaranya adalah:
1. Al-Saqatiyah. Nama tarekat ini dinisbatkan pada nama pendirinya yaitu
Shaik Sirri al-Saqgati (w. 253 H/867 M), di Baghdad
2. Al-Taifuriyah atau Al-Bastamiyah. Nama ini dinisbatkan pada Abu Yazid
Taifur al-Bastami (188-261 H/804-875 M), di kota Bastam, Irak
3. Al-Junaidiyah. Nama ini dinisbatkan pada Shaikh Junaid al-Baghdadi (w.
297 H/910 M), ia keponakan Sirri al-Saqati
4. Al-Kaharaziyah. Nama ini dinisbatkan pada Shaikh Abu Sa’id al-Kharaz
(w. 286 H/899 M), di Baghdad, Irak
5. Al-Nuriyah. Nama ini dinisbatkan pada Abu Husain al-Nuri (w. 295 H/908
M), di Baghdad
6. Al-Qasairiyah. Nama ini dinisbatkan pada Shaikh Hamdun al-Qasar (w.
271 H/884 M), di Naisabur, Iran
Tiga abad kemudian, yaitu pada abad ke-6 dan ke-7 Hijriyah, Tarekat
diartikan sebagai sistem riyadah kaum sufi yang berbeda antara kelompok satu

dengan kelompok lainnya. Tarekat yang bermunculan pada saat ini antara lain:

°' Amir al-Najr, Al-Turug Al-Sufiyah fi Misr (Kairo: Darl al-Ma’arif, t.th), 19.
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1. Al-Rifaiyah. Nama ini dinisbatkan pada Shaikh Ahmad Rifa’i (w. 512-578
H/1118-1182 M), di Wasith, Irak
2. Al-Badawiyah. Nama ini dinisbatkan pada shaikh Ahmad Badawi (596-
675 H/1200-1276 M), di Mesir
3. Al-Dasuqiyah. Nama ini dinisbatkan pada shaikh Ibrahim al-Dasuqi (623-
676 H/1235-1277 M), di Mesir
4. Al-Qadiriyah. Nama ini dinisbatkan pada shaikh Abdul Qadir al-Jilani
(471-561 H/1078-1166 M), di Baghdad, Irak
5. Al-Sadhiliyah. Nama ini dinisbatkan pada shaikh Abu Hasan al-Sadhili
(591-656 H/1195-1258 M), di Afrika
Dalam dekade berikutnya, ulama sufi mutaakhir mengartikan tarekat
sebagai istilah bagi perkumpulan individu atau organisasi kaum sufi yang
digolongkan pada seorang shaikh tertentu, yang memenuhi persharatan sul/uk
dan pada umumnya berdomisili secara berkelompok di zawiyah, rubat dan
khanigah™ atau berkumpul dalam jadwal rutin dalam beberapa even maijlis
ilmu dan dhikir.>
Pada masa klasik mayoritas sufi lebih menitikberatkan pada aspek
batin dan spiritualisme dari ajaran Islam yang direalisasikan sebagai amalan
kehidupan sehari-hari. Namun, sebagian sufi ada yang tidak menekankan

urgennya amalan tasawuf, seperti halnya sufistik yang bercorak filosofis yang

52 Tempat-tempat tertentu yang dikhususkan untuk beribadah atau mengamalkan amalan sufi
> al-Najr, Al-Turug Al-Sufiyah fi Misr , 60.



41

dominan dipengaruhi oleh filsafat Yunani.>* Pada masa itu, tasawuf telah
berupa lembaga dalam suatu institusi atau organisasi tasawuf yang bernama
tarekat. Teori ini mengisyaratkan adanya relasi yang erat antara tasawuf dan
tarekat, yakni antara keduanya tampak sulit dibedakan dan tak bisa
dipisahkan.

Tasawuf adalah sebuah ideologi dari institusi yang menaunginya, yaitu
tarekat. Atau dengan kata lain, tarckat merupakan sekte-sekte dalam tasawuf.
Tarekat merupakan implementasi dari suatu ajaran tasawuf yang kemudian
berkembang  menjadi  sebuah  organisasi = sufi = dalam  rangka
mengimplementasikan suatu ajaran tasawuf secara bersama-sama.”

Tarekat yang awalnya inklusif dan toleran terhadap perbedaan yang
dihadapi, lambat laun menjadi ekslusif dan memberikan satu jalan untuk
mencapai puncak tingkatan sufistik. Shaikh Murshid yang pada awalnya
hanya memberikan bimbingan dalam mencapai tingkat spiritualitas murid,
kemudian berubah menjadi seseorang yang harus diikuti segala perintahnya
demi mencapai maqam tertinggi dalam dunia tasawuf. Dalam situasi seperti
itu wajarlah kalau umat Islam berusaha mempertahankan agamanya dengan
berpegang pada doktrinnya yang dapat menentramkan jiwa, dan menjalin

hubungan yang damai dengan sesama muslim.®

> Shafiq A Mughni, Dinamika Intelektual Islam Pada Abad Kegelapan (Surabaya: LPAM, 2002),

58

> Tarekat Qadiriyah yang didirikan oleh Abd al-Qadr al-Jailani (w. 1166), bertempat di banyak
wilayah
36 Mughni, Dinamika Intelektual Islam, 60.
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Secara kuantitas Tarekat pada saat itu berkembang sejalan dengan
banyaknya guru-guru yang menemukan jalan dan sistem mendekatkan diri
kepada Allah. Dengan kata lain, banyak muncul sempalan dan cabang tarekat
yang memisahkan diri dari tarekat induknya.’’ Bahkan begitu besarnya
antusias masyarakat kepada tarekat di masa itu, sehingga Fazlur Rahman
mengungkapkan bahwa kendali dan penyebaran agama Islam saat itu berada
ditangan para penganut tarekat.”

Sedangkan pertumbuhan dan perkembangan tarekat di Indonesia
berjalan seiring dengan perkembangannya di Negara-negara islam. Setiap
putra Indonesia yang kembali dari menuntut ilmu di Mekkah dapat dipastikan
membawa ijazah dari shaiknya dan kemudian mengajarkannya di Indonesia.
Menurut Shihab, murid yang mengajarkan tarekat setelah berguru di mekkah
adalah Fansuri, sebagai shaikh tarekat Qadiriyah; Al-Raniri adalah shaikh
tarekat Riffaiyah; ‘Abdul Al-Rouf Sinkel adalah shaikh tarekat Shattariyah;
dan Al-Palimbani adalah shaikh tarekat sammaniyah. Bahkan yang disebut
terakhir mengarang buku khusus yang menjelaskan kaidah dan sharat-sharat
untuk menjadi pengikut Sammaniyah.

Di antara tarekat-tarekat yang umumnya memperoleh simpati dan
banyak pendukungnya di Indonesia adalah tarekat Khalwatiyah, Shatariyah,
Qadiriyah, dan ‘Alawiyah. Khalwatiyah kebanyakan pengikutnya berasal dari

Sulawesi Selatan, tarekat Shatariyah kebanyakan muridnya dari Sumatera

7 Carl W Ernst, Sambhala Guide to Sufism, Terj Arif Anwar, Ajaran dan Amaliah Tasawuf
(Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2003), 157.
*¥ Fazlur Rahman, /s/am (Bandung: PUSTAKA, 1997), 191.
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Selatan, kamudian tarekat Qadiriyah banyak tersebar di berbagai wilayah
Indonesia. Sementara itu tarekat ‘Alawiyah tersebar di Indonesia melalui
keturunan ‘Alawiyyin dan murid-muridnya. Di samping itu, terdapat pula
tarekat Nagsabandiyah yang merupakan tarekat terbesar di Indonesia,
Shadhiliyah, Rifa’iyah, Idrisiyah, Sanusiyah, Tijaniyah, dan Aidrusiyah.

Petunjuk tentang penyebaran dan diterimanya tarekat-tarekat ini oleh
masyarakat Indonesia adalah bahwa kebanyakan ulama yang kembali dari
Hijaz menganut tarekat tersebut dan berpegang teguh kepada Al-Qur’an dan
Sunnah. Oleh sebab itu, bentuk tarekat di Indonesia, seperti halnya di negeri
muslim, tidak lain merupakan kesinambungan dari tasawuf suni Al-Ghazali.

Selanjutnya, ada pula tarekat-tarekat yang bersifat lokal dalam arti
tidak berafeliasi kepada salah satu tarekat popular di negeri lain, seperti
tarekat Wahidiyah dan Shiddiqiyah di Jawa Timur, tarekat Shahadatain di
Jawa Tengah, dan sebagainya.

A. Tujuan Pendidikan Nasional

1. Pengertian Pendidikan Nasional

Pendidikan dalam dalam bahasa arab sering menggunkan kalimat
“Tarbiyyah” yang berarti “Pendidikan”.”® Sedangkan dalam arti istilahnya
adalah pengaruh lingkungan terhadap individu yang menghasilkan perubahan
tingkah laku, sikap, dan cara berfikir.®® Shaikh Mustafa al-Ghalayini
mendefinisikan bahwa Pendidikan adalah Penanaman akhlak mulia pada jiwa

seseorang yang sedang tumbuh dengan petunjuk dan nasehat, sehingga menjadi

% Ramayulis, //mu Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Al Husna Dhikra, 2000), 3.
% Sir Godfrey Tomson, A Modern Philosophy of education (London, George Allen, t.th), 19.
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karakter kepribadiannya, kemudian tumbuh tingkah laku mulia dan baik serta
cinta beramal yang bermanfaat bagi bangsa.’' Dengan demikian, pendidikan dapat
diartikan adalah bimbingan untuk mempengaruhi pertumbuhan jiwa seseorang
agar menjadi karakter yang baik atau akhlak mulia.

Adapun yang dimaksud Pendidikan Nasional, sebagaimana dalam
rumusan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dijelaskan bahwa
pendidikan nasional adalah suatu usaha untuk membimbing para warga
negara Indonesia menjadi manusia yang berpribadi Pancasila, berdasarkan
asaskan ketuhanan, berkesadaran masyarakat dan mampu membudayakan
alam sekitar.”

Sedangkan dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, Bab I,
Pasal 1, ayat 2 dirumuskan, pendidikan nasional adalah pendidikan yang
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama,
kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan perubahan
zaman.”

2. Dasar Perumusan Tujuan Pendidikan

Dasar rumusan tujuan pendidikan di Indonesia:

a. Menurut UU No. 4 tahun 1950, tecantum dalam bab II pasal 3 yang
berbunyi “Tujuan pendidikan dan pengajaran membentuk manusia susila
yang cakap dan warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab

tentang kesejahteraan masyarakat dan tanah air.”

%! Mustafa al-Ghalayini, ‘/datu al-Nashi’in (Bairut: al-Maktab al-akliyah, 1949), 185.

%2 Fuad IThsan, Dasar-dasar kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 114.

63 Uundang-undang RI Bab II Pasal 3 No. 20 Tahun 2003tentang SISDIKNAS (Bandung: Citra
Umbara, 2012), 2-3.
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b. Menurut ketetapan MPR No. II tahun 1960 yang berbunyi, “Tujuan
pendidikan ialah mendidik anak ke arah terbentuknya manusia yang
berjiwa pancasila dan bertanggung jawab atas terselenggaranya
masyarakat sosialis Indonesia yang adil dan makmur material dan
spiritual.”

c. Menurut sistem pendidikan nasional pancasila dengan penetapan Presiden
No. 19 tahun 1965 yang berbunyi, “Tujuan pendidikan nasional, baik
yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta, dari pendidikan
prasekolah sampai pendidikan tinggi, supaya melahirkan warga negara
sosialis Indonesia yang susila, yang bertaggung jawab atas
terselenggaranya masyarakat sosialis Indonesia, adil dan makmur baik
spiritual maupun material yang berjiwa pancasila.” Pancasila tersebut
adalah:

1) Ketuhanan yang Maha Esa

2) Perikemanusiaan yang adil dan beradab
3) Kebangsaan

4) Kerakyatan

5) Keadilan Sosial

d. Menurut ketetapan MPRS RI No. XXVII/MPRS/1966 tentang Agama,
Pendidikan dan Kebudayaan disebutkan bahwa tujuan pendidikan adalah:
“Membentuk manusia Pancasilais sejati berdasarkan ketentuan-ketentuan

seperti yang dikehendaki oleh Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.”
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e. Menuerut ketetapan MPR RI No. IV/MPR/1973 yang dikenal dengan
Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) disebutkan tujuan pendidikan
adalah “Pendidikan pada hakikatnya adalah wusaha sadar untuk
mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar
sekolah dan berlangsung seumur hidup.”

f. Menurut ketetapan MPR No. IV/MPR/1978 disebutkan bahwa,
“Pendidikan nasional berdasarkan atas Pancasila dan bertujuan untuk
meningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan,
keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian, dan
mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-
manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri serta
bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.”

3. Fungsi Tujuan Pendidikan Nasional

Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik,
luhur, pantas, benar, dan indah untuk kehidupan. Dengan demikian, tujuan

pendidikan dapat berfungsi sebagai berikut:

a. Tujuan Sebagai Arah Pendidikan. Yaitu, Tujuan akan menunjukkan arah
dari suatu usaha, sedangkan arah menunjukkan jalan yang harus ditempuh
dari situasi sekarang sampai kepada situasi berikutnya.

b. Tujuan Sebagai Titik Akhir. Yakni, Suatu usaha akan berakhir jika tujuan

akhirnya sudah tercapai.



47

c. Tujuan Sebagai Titik Pangkal Mencapai Tujuan lain. Artinya, Dasar dan
tujuan pendidikan adalah merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan antara yang satu dengan yang lainnya.

d. Memberi nilai pada usaha yang dilakukan. Artinya, dengan telah
ditetapkannya tujuan pendidikan, maka pengelola pendidikan dapat
menilai seberapa persen pekerjaan telah dicapai?

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
pendidikan atau pembelajaran sangat penting untuk dirumuskan dengan jelas
dan ditetapkan terlebih dahulu.

4. Tujuan Pendidikan Nasional

Tujuan merupakan batas akhir dari cita-cita seseorang yang dijadikan
pusat perhatiannya dalam mengupayakan keberhasilannya.** Sedangkan
tujuan pendidikan nasional yang didasari oleh falsafah negara Indonesia,
yakni pancasila, merupakan tujuan dari keseluruhan satuan, jenis dan
kegiatan pendidikan, baik pada jalur pendidikan formal, informal dan
nonformal dalam konteks pembangunan nasional.

Dalam sejarah perkembangan pendidikan nasional, rumusan tujuan
pendidikan mengalami banyak perubahan. Hal tersebut dikarenakan tuntutan
keadaan zaman yang selalu berubah-ubah dan berkembang. Penyesuaian
rumusan tujuan pendidikan dilakukan agar pendidikan yang sedang berjalan

di Indonesia juga bertambah maju sesuai perkembangan zaman.

% Heri Nor Ali, /lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 51.
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Bentuk perubahan rumusan tersebut adalah sebagaimana uraian

berikut:

a.

Surat Keputusan Menteri PPK. Mr. Suwandi tanggal 1 Maret 1946
disebutkan bahwa, “Tujuan pendidikan adalah menanamkan jiwa

patriotisme”.%

Rumusan ini disesuaikan dengan situasi Negara dan
bangsa Indonesia sedang mengalami perjuangan fisik melawan
kolonialisme Belanda yang ingin menjajah kembali Indonesia.

UUPP No. 4/1950, Jo. No. 12/1954, Bab II, pasal 3, disebutkan bahwa,
“Tujuan pendidikan dan pengajaran adalah membentuk manusia sosial
yang cakap dan warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab
tentang kesejahteraan masyarakat dan tanah air.*

Keputusan Presiden RI No. 145 Tahun 1965 dirumuskan bahwa, “Tujuan
pendidikan nasional baik yang diselenggarakan oleh pihak Pemerintah
maupun oleh pihak swasta, dari pendidikan prasekolah sampai Perguruan
Tinggi, supaya melahirkan warga negara sosialis Indonesia yang susila,
yang bertanggung jawab atas terselenggaranya masyarakat sosialis
Indonesia, adil dan makmur baik spiritual maupun material dan yang
berjiwa Pancasila.®’

TAP. MPRS RI No. XXVII/MPRS/1966, Bab II tentang Pendidikan, pasal

3 dirumuskan bahwa “Tujuan pendidikan adalah membentuk manusia

6565

&9.

Nursid Sumaatmadja, Pendidikan Pemanusiaan Manusia Manusiawi (Bandung: Alfabeta,2003),

* Ibid., 89-90
67Depdikbud, Pendidikan di Indonesia dari Jaman ke Jaman (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), 174.
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Pancasila sejati berdasarkan ketentuan yang dikehendaki oleh pembukaan
UUD 19457%

e. Tap MPR RI No. IV/MPR/1973 tentang GBHN disebutkan bahwa,
“Pembangunan dibidang pendidikan didasarkan atas Falsafah Negara
Pancasila. Diarahkan untuk membentuk manusia-manusia pembangunan
yang berpancasila dan untuk membentuk manusia Indonesia yang sehat
jasmani dan rohani, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, dapat
mengembangkan kreativitas dan tanggung jawab, dapat menyuburkan
sikap demokratis dan tenggang rasa, dapat mengembangkan kecerdasan
yang tinggi dan disertai budi pekeri yang luhur, mencintai bangsanya dan
mencintai sesama manusia sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang
termaktub dalam UUD 1945.%

f. TAP MPR RI No. IV/MPR/1978 dan TAP MPR RI No. II/MPR/1983
tentang GBHN dirumuskan bahwa, “Pendidikan nasional berdasarkan
Pancasila, bertujuan untuk meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan
yang Maha Esa, kecerdasan dan ketrampilan, mempertinggi budi pekerti,
memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan dan
cinta tanah air, agar dapat menumbuhkan manusiamanusia pembangunan
yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung

jawab atas pembangunan bangsa.”’

* Ibid., 175.
% Nursid Sumaatmadja, Pendidikan Pemanusiaan, 91.
" Ibid., 92.
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g. TAP. MPR RI No. II/MPR/1988 tentang GBHN dirumuskan, Pendidikan
berdasarkan Pancasila, bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia
Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin,
bekerja keras, tangguh, tanggung jawab, mandiri, cerdas dan terampil
serta sehat jasmani dan rohani.”’

h. UU RI No. II/1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab II, pasal 4,
dirumuskan bahwa, “Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya,
yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha
Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta
rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.”

i. UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab II,
Pasal 3 dirumuskan, “Pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.”

Rumusan tujuan pendidikan nasional di atas walaupun telah banyak

mengalami perubahan, akan tetapi tidak ada satu pun yang keluar dari garis-

" Ibid., 93

72 UU RI NO. 2 Tahun 1989, Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pelaksanaannya
(Jakarta: Sinar Grapika, 1993), 4.

"> UU RI No. 20 tahun 2003, 5.
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garis pancasila dan UUD 1945. Secara normatif rumusan-rumusan tersebut
hanya mengadakan perubahan yang disesuaikan dengan situasi negara pada
saat itu, misalnya, rumusan dalam TAP MPRS No. XXVII/MPRS/1966, yang
berbunyi, “Kembali pada Pancasila dan UUD 1945”. karena pada saat itu rakyat
dan negara Indonesia baru saja berbenah diri setelah dirongrong oleh peristiwa
G30S/PKI, yang pada saat itu hampir menghancurkan bangsa dan negara
Indonesia yang berideologi Pancasila dan UUD 1945 agar diganti dengan ideologi
komunisme.

Berdasarkan alasan perubahan rumusan tujuan di atas, maka tujuan
pendidikan nasional yang berlaku saat ini adalah rumusan yang terakhir yaitu,
UU RI. Bab II Pasal 3 No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS.

Tujuan Pendidikan Nasional merupakan mengejawantahan dari dasar
pendidikan nasional, yaitu Pancasila dan Undang-Undang Dasar Republik
Indonesia tahun 1945 yang berakar pada nila-nilai Agama, Kebudayaan
Nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.”

Rumusan tujuan pendidikan nasional dalam Undang-Undang No. 20
tahun 2003 tersebut dapat dilihat dengan jelas, bahwa di dalamnya ada
beberapa aspek yang ingin diwujudkan dalam pribadi murid, yaitu : Beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia, Sehat,
Berilmu, Cakap, Kreatif, Mandiri, Demokratis, dan Bertanggung jawab.

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, maka pendidikan

nasional mempunyai fungsi membentuk beberapa hal berikut ini:

™ Novan ardy wiyani & Barnawi, /lmu Pendidikan Islam (Jokjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012),

25.



52

a. Pribadi yang takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

b. Warga negara yang demokratis, bertanggung jawab dan mempunyai
kesadaran hukum.

c. Bangsa yang bersatu dan setia pada cita-cita kemerdekaan dan keadilan
sosial.

d. Rakyat yang bersedia mempertahankan dan melindungi seluruh tumpah
darah Indonesia.

e. Budaya yang tinggi serta sanggup menshukuri dan memanfaatkan alam
semesta dengan segala isinya.”

Implementasi Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dijabarkan ke dalam sejumlah peraturan, di antaranya
adalah Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan. Peraturan Pemerintah tersebut memberikan arahan tentang
perlunya disusun dan dilaksanakan delapan standar nasional pendidikan,
yaitu: standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar
pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar

pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan76

75 Jusuf Amir Faisal, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Gema Insani, 1995), 26.
’® peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi
Pendidikan Dasar Dan Menengah
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Selain itu, tujuan pendidikan nasional yang telah dirumuskan di dalam
UU No. 20 tahun 2003 tersebut perlu diuraikan lebih konkrit dan dituangkan
di dalam tiap program pendidikan sesuai dengan tingkat perkembangan
potensi peserta didik. Artinya, tujuan pendidikan nasional sebagai hirarkinya
perlu dituangkan secara lebih detail ke dalam tujuan institusional dan tujuan
kurikuler.

a. Tujuan Institusional

Tujuan penidikan dalam level institusional adalah tujuan yang ingin
dicapai oleh setiap sekolah atau lembaga pendidikan. Tujuan institusional ini
merupakan penjabaran dari tujuan pendidikan nasional. Jadi, sifatnya lebih
khusus dan disesuaikan dengan jenis dan sifat sekolah atau lembaga
pendidikan. Oleh karena itu, setiap sekolah atau lembaga pendidikan
memiliki tujuan institusionalnya sendiri-sendiri.”’

Tujuan institusional ini walaupun merupakan tujuan yang harus
dijabarkan dan ditetapkan oleh satuan pendidikan yang disesuaikan dengan
karakter dan visinya masing-masing, akan tetapi, dalam upayanya menjaga
standarisasi kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik secara nasional
pemerintah telah menetapkan standar kelulusan setiap satuan dan jenjang
pendidikan, penguasaan kompetensi lulusan tersebut dikelompokkan menjadi
Tingkat Kompetensi Pendidikan Dasar dan Tingkat Kompetensi Pendidikan

Menengah. Tingkat Kompetensi menunjukkan tahapan yang harus dilalui

" Omar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Jakarta: Bumi
Aksara, 2002), 125.
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untuk mencapai kompetensi lulusan yang telah ditetapkan dalam Standar
Kompetensi Lulusan’®

Tingkat kompetensi dikembangkan berdasarkan tiga kriteria, pertama,
Tingkat perkembangan peserta didik, keduva, Kualifikasi kompetensi
Indonesia, dan ketiga, Penguasaan kompetensi yang berjenjang, dan untuk
menjamin keberlanjutan antar jenjang, tingkat kompetensi dimulai dari
tingkat kompetensi Pendidikan Anak Usia Dini’’

Berdasarkan hal tersebut, lembaga pendidikan bertanggung jawab
menanamkan pengetahuan-pengetahuan baru yang bersifat reformatif dan
transformatif dalam membangun bangsa yang maju dan berkualitas.

b. Tujuan Kulikuler

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu.®

Yakni, tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan
kekhasan, kondisi dan potensi daerah, sekolah, dan peserta didik.

Tujuan kulikuler adalah tujuan yang ingin dicapai oleh setiap bidang
studi. Tujuan kulikuler merupakan penjabaran dari tujuan institusional
sehingga kumulasi dari setiap tujuan kulikuler ini akan menggambarkan

tujuan istitusional. Artinya, semua tujuan kulikuler yang ada pada suatu

lembaga pendidikan diarahkan untuk mencapai tujuan institusional yang

"8 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi
Pendidikan Dasar Dan Menengah

" Ibid.

* Ibid., 167.
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bersangkutan. Tujuan Kurikuler, mencakup tiga (3) ranah pendidikan yaitu,
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Kesimpulannya, tujuan pendidikan nasional akan tercapai melalui
tahapan-tahapan capaian tujuan pendidikan hirarki di bawahnya. Karena
antar tujuan satu tingkatan dengan yang lain saling berkaitan

Jadi, pada hakekatnya tujuan pendidikan nasional yang tercantum
dalam UU No. 20 tahun 2003 yang kemudian dijabarkan ke dalam tujuan
institusional, dan tujuan kurikulum adalah untuk mengembangkan manusia
warga negara Indonesia seutuhnya (al-Insan al-kamil) yaitu, manusia yang
berkualitas unggul, berkembang dan tumbuh di atas pola kehidupan yang
seimbang antara /ahiriah dan batiniah atau antara kehidupan mental spiritual

dan fisik material®'

' M. Arifini, Kapita selekta Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 2000), 133.





